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KATA PENGANTAR

Salam Rimbawan,

Jurnal Hutan Tropis Volume 1 Nomor 3 Edisi No-
vember 2013 kali ini menyajikan 12 buah artikel ilmiah
hasil penelitian di bidang teknologi hasil hutan, mana-
jemen hutan dan budidayg hutan.

Fengky S. Yoresta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa posisi kulit bambu mempengaruhi nilaiMOE dan
MOR. Bambu dengan posisi kulit di serat atas/daerah
tekan cenderung memiliki nilai MOE dan MOR lebih
tinggi dibandingkan bambu dengan posisi kulit di serat
bawah/daerah tarik. Bambu dengan posisi kulit di serat
atas memiliki nilai MOE = 62118,90 kg/cm*dan MOR =
826,36 kglcm?, sedangkan bambu dengan posisi kulit
di serat bawah memiliki nilai MOE = 51563,20 kg/cm?
dan MOR = 633,38 kg/cm?. Kekuatan tarik sejajar serat
bambu diperoleh sebesar 2309,00 kg/cm?.

Muhammad Ruslan, dkk. Hasil penelitian menun-
jukan resapan air di Kota Banjarbaru dalam kondisibaik
(80%), sementara yang sudah dalam kondisi sangat
kritis (20%). Secarakeseluruhan, zona resapan air Kota
Banjarbaru dapat diklasifikasikan menjadi zona prioritas
| sebesar 22,99%, zona prioritas 1l sebesar 13,90%,
kemudiandan zona prioritas |1l sampai dengan V (5,13%)
sedangkan 57,96% tidak diprioritaskan sebagai zona
resapan air.

Rachman Effendi dan Kushartati Budiningsih.
Perkembangan terkini dari 6 kabupaten yang meng-
implementasi HTR di Kalimantan Selatan bervariasi
yakni pengelola HTR (Koperasi) di Kabupaten Tanah
Laut dan Tanah Bumbu sudah mendapatkan [UPHHK-
HTR, pengelola mandiri di Kabupaten Tabalong masih
menunggu pertimbangan teknis dari BP2HP, Kabupaten
Banjar sudah melewati tahap permohonan IUPHHK-
HTR, Kabupaten Hulu Sungai Selatam masih dalam
tahap pengusulan pencadangan areal yang keduadan
Kabupaten Kotabaru baru melewati tahap pencadangan

areal HTR

Ahmad Yamani, dkk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara bempengaruh
sangat signifikan terhadap rata-rata pertambahan tinggi
dandiameter batang anakan tanjung. Sedangkan pem-
berian pupuk NPK tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap rata-rata pertambahan jumlah daun anakan
tanjung. Direkomendasikan bahwa penggunaan pupuk
NPKdengan dosis 5 gram (perakuan B) untuk mening-
katkan pertumbuhan tinggi dan diameter batang anakan
tanjumg.

Andi Chairil Ichsan,dkk. Pola interkasi masya-
rakat desa senaru dibangun dengan menggunakan
pendekatan agroforestry, hal ini dapat dilihat dari bentuk
penggunaan lahan yang memadukan berbagai jenis
tanaman, baiktanaman hutan dengan tanaman MPTS
yang lebih produktif dalam suatu arealgarapan. Dengan
harapaan bahwa pola-pola ini dapat memberikan nilai
ekonomi lebih bagi mereka. Meskipun demikian per-
masalahan juga tidak lepas dari kehidupan masayarakat
desa senaru, mulai dari konflik sumberdaya hutan,
sampai pada keterbatasan kapasitas dan SDM dalam
mengelola lahan garapan.

Abdi Fithria dan Syam’ani. Berdasarkan hasil
estimasi emisi karbon terlihat bahwa cadangan karbon
di Sub-sub DAS Amandit pada periode tahun 1992,
2000 dan 2010 mengalami penurunan. Yakni dari
8.041.050,28 ton pada tahun 1992, menjadi
7.176.139,49 ton pada tahun 2000, dan hanya tersisa
4.476.645,10 ton pada tahun 2010. Temyata menun-
jukkan bahwa emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit
terus turun hingga tahun 2050.

Ervayenri dan Sri Rahayu Prastyaningsih.
Performan tegakan HTI| Acacia mangium diameter
terbesar pada rotasi tanam V (0,24 meter), pertumbuhan
tinggi pada rotasi tanam lll adalah 19,62 m (tinggi total)




dan 10,99 (tinggi bebas cabang).Lbds tertinggi pada
rotasitanam V (046 m2) potensivolume tertinggi pada
rotasi tanam Il yaitu 0,579 m3 (volume tinggi total) dan
0,316 m3 (volume tinggi bebas cabang). Lebar tajuk
ideal pada rotasitanam Ill (3,9 m) sedangkan nilai keru-
sakan terbesar pada rotasi tanam ke 11 (10%). Tumbuhan
bawah yang dijumpai yaitu paku-pakuan sebanyak 6
jenis dan golongan rumput-rumputan sebanyak 2 jenis.

Mohamad Siarudin, dkk. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa tingkat tiang memiliki produksi daun kayu
putih per pohon tertinggi dibanding tingkat pertumbuhan
lainnya. Ketersediaan jenis A. symphyocarpa yang
paling potensial untuk dipanen daunnya pada saat ini
ada di tingkat pancang dan tiang berdasarkan kelim-
pahan di alamdan produksi daun per individu. Perkiraan
total potensi produksi daun kayu putih jenis A.
symphyocarpa di TN Wasur saat ini adalah 15.139,8
ton. Rata-rata potensi minyak kayu putih dari jenis A.
symphyocarpaadalah 17,21 liter/ha atau total seluruh
kawasan TN Nasional Wasur saat ini mencapai
402.450,45 liter.

Wahyu Catur Adinugroho,dkk. Hasil analisis
vegetasi menunjukkan bahwa tingkat keragaman Sh-
annon pada lokasi penelitian adalah rendah sampai
menengah. Beberapa jenis vegetasi yang ada teriden-
tifikasi memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap
karbon sehingga berpotensi untuk meningkatkan
cadangan karbon dan konservasi keanekaragaman
hayati. Hasil analisa struktur tegakan pada sistem
agroforestri (Kebun campuran) di Hulu DAS Kali Bekasi
menunjukkan struktur tegakan yang menyerupai struktur
hutan alam. Kebun campuran menghasilkan 62,34
tonsC / ha cadangan karbon atau setara dengan 228,79
ton CO,-eq/ha.Cadangan karbon dalam sistem
agroforestry (Kebun campuran) sangat dipengaruhi oleh
luas bidang dasar tegakan tetapi meskipun demi-
kiankerapatan tegakan dan keragaman spesies memiliki
korelasi rendah dengan cadangan kari@n

Yuniawati dan Sona Suhartana Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1). Rata-rata kadar air pada
kondisi tanah gambut umurtegakan 2,3,4,5 dan 0 tahun
masing-masing yaitu 602,978%, 734,850%, 415,708%,

364,478% dan 291,118%; (2).Rata-rata bobot isi pada
kondisi tanah gambut umur tegakan 2,3,4,5 dan 0 tahun
masing-masing yaitu 0,173 gr/fcm?, 0,164gr/cm?,
0,155gr/em®, 0,158 gricm® dan 0,177 gricm®; (3).
Tingginya rata-rata bobot isi pada areal lahan gambut
pada umur tegakan 0 tahun (setelah pemanenan kayu)
mengindikasikan tingginya pemadatan tanah; dan (4).
Hasil ujit menunjukkan bahwat,  ~=28723>t . =
2,069 artinya tolak Ho yaitu ada perbedaan bobot isi
tanah gambut pada kegiatan sebelum pemanenankayu
(umur tegakan 2,3,4 dan 5 tahun) dan sesudah
pemanenan kay(umur tegakan 0 tahun)

Arfa Agustina Rezekiah,dkk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa saluran pemasaran untuk kayu
manis di Kecamatan Loksado ada 4 pola yaitu: (1)
Petani-Konsumen (2) Petani-Pengumpul-Pedagang-
Konsumen (3) Petani-Pengumpul-Pedagang Besar-
Konsumen (4) Petani-Pengumpul-Pedagang Besar-
Pedagang Kecil-Konsumen. Secara keseluruhan saluran
pemasaran kayu manis adalah efisien. Jikaditinjau dari
sudut pandang petani maka pola 1 (Petani— Konsumen)
adalah yang lebih efisien karena petani mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak, dan jika ditinjau dari
sudut pandang lembaga pemasaran maka pola 2 (Petani
— Pengumpul — Pedagang (Kandangan) — Konsumen)
yang lebih efisien.

Hilda Nuzulul Fatma, dkk. Perencanaan pengem-
bangan wisata alam dalam kawasan hutan di wilayah
Kabupaten Malang yang difasilitasi oleh beberapa
rencana yang mendukung pengembangan wisata alam
dalam kawasan hutan masih sektoral, baik perencanaan
maupun pelaksanaan dilaksanakan sendiri-sendiri oleh
pemangku kepentingan. Karena masih sektoral, maka
koordinasi belum terbangun, masih belum melibatkan
masyarakat secara luas dan belum memanfaatkan
potensilokal sebagai pendukung wisata alam.

Semoga hasil penelitian tersebut dapat menjadi
pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca untuk
dikembangkan di kemudian hari. Selamat Membaca.

Banjarbaru, November 2013
Redaksi
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?ESTIMASI CADANGAN KARBON DAN EMISI KARBON DI SUB-SUB DAS
AMANDIT
Estimation of Carbon Stocks and Carbon Emissions
In amandit Sub Sub Watershed

Abdi Fithria dan Syam’ani
Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat
JILA. Yani Km. 36 Banjarbaru

ABSTRACT. Carbon stocks that exist in a landscape can be estimated from the results of measure-
ments of carbon stocks of landuse units those contained in the landscape, which is integrated with the
landcover or landuse data those interpreted from remote sensing imagery. In the case of this study, the
landscape in question is an Amandit Sub Sub DAS which has an area of approximately 250,470
hectares. The aims of this research were fo calculate the carbon stored in the Amandit Sub Sub DAS;
calculate the carbon emissions in Amandit Sub Sub DAS during the period 1992-2010, based on
landcover data in 1992, 2000 and 2010, and predict and simulate the carbon emissions until the year
2050 based on existing landcover data. The results showed that the primary forest has the highest
carbon stocks, which is 214.23 ton/ha. While the moor has the lowest carbon stocks, that is 1.16
ton/ha. Based on the estimates of carbon emissions is seen that the carbon stocks in Amandit Sub
Sub DAS in the period 1992, 2000 and 2010 has decreased. That is from 8,041,050.28 tons in 1992,
became 7,176,139.48 tons in 2000, and the only remaining 4,476,645.10 tons in 2010. It was shown
that carbon emissions in Amandit Sub Sub DAS continue to fall until 2050.

q.eywords: Carbon stocks, carbon emissions, carbon sequestration, simulation

BSTRAK. Cadangan karbon yang terdapat di suatu bentang lahan dapat diestimasi dari hasil
pengukuran kandungan karbon satuan-satuan penggunaan lahan yang terdapat di bentanglahan tersebut,
yang diintegrasikan dengan data penutupan atau penggunaan hasil klasifikasi dari citra penginderaan
jauh. Dalam kasus penelitian ini, bentang lahan yang dimaksud adalah Sub-sub DAS Amandit yang
memiliki luas wilayah sekitar 250.470 hektar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung karbon
tersimpan di Sub-sub DAS Amandit; menghitung emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit selama
periode tahun 1992-2010, berdasarkan data tutupan lahan tahun 1992, 2000 dan 2010; dan memprediksi
serta membuat simulasi emisi karbon sampai tahun 2050 berdasarkan data tutupan lahan yang ada.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Hutan Primer memiliki kandungan karbon paling tinggi,
yaitu 214,23 Ton/Ha. Sementara Tegalan memiliki kandungan karbon paling rendah, yaitu 1,16 Ton/Ha.
Berdasarkan hasil estimasi emisi karbon terlihat bahwa cadangan karbon di Sub-sub DAS Amandit
pada periode tahun 1992, 2000 dan 2010 mengalami penurunan. Yakni dari 8.041.050,28 ton pada
tahun 1992, menjadi 7.176.139,49 ton pada tahun 2000, dan hanya tersisa 4.476.645,10 ton pada
tahun 2010. Ternyata menunjukkan bahwa emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit terus turun hingga
tahun 2050.

Kata Kunci: Cadangan karbon, emisi karbon, sequestrasi karbon

Penulis untuk korespondensi, surel: abdifithriasylva9999 @ gmail.com
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PENDAHULUAN

Cadangan karbon yang terdapat di suatu bentang
lahan (landscape) dapat diestimasi dari hasil pengukuran
dungan karbon satuan-satuan penggunaan lahan
ng terdapat di bentang lahan tersebut, yang
g?ntegr“asikan dengan data penutupan atau penggunaan
hasil Klasifikasi dari citra penginderaan jauh. Dalam
us penelitian ini, bentang lahan yang dimaksud
adalah Sub-sub DAS Amandit yang memiliki luas
wilayah sekitar 250.470 hektar.

Hasil klasifikasi tutupan lahan dari citra satelitdan
survey lapangan memperlihatkan, bahwa selama kurun
waktu tahun 1992 sampai dengan tahun 2010, telah
terjadi sejumlah konversi penggunaan lahan, yang
berdampak terhadap perubahan tipe atau kelas
penutupan lahan. Jika kandungan karbon pada setiap
tipe penutupan lahan berbeda, maka perubahan tipe
penutupan lahan tentunya akan merubah cadangan
karbon di suatu bentang lahan. Perubahan ini dapat
menimbulkan emisi (pengurangan cadangan karbon)
atau sequestrasi (penambahan cadangan karbon).

Perubahan penutupan lahan yang ada di Sub-sub
DAS Amandit tidak terlepas dari pengaruh pertambahan
jumlah penduduk. Bertambahnya jumlah penduduk
berarti keperluan akan lahan permukiman dan lahan
untuk sumberdaya penghidupan juga ikut bertambah.
Hal ini dapat dibuktikan dari semakin bertambahnya
luas lahan permukiman, dan semakin berkurangnya
luas daerah berhutan di Sub-sub DAS Amandit. Di
samping itu, adanya aktivitas perusahaan besar yang
masuk ke daerah setempat juga ikut merubah tipe
penutupan lahan dalam skala yang lebih luas, seperti
aktivitas pertambangan (lahan terbuka) dan Kebun Sawit.

Terdapat 3 titik waktu pengamatan tutupan lahan
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu tahun 1992,
tahun 2000 dan tahun 2010. Sementara pengukuran
lapangan untuk menghitung cadangan karbon per kelas
tutupan lahan dilakukan pada tahun 2011. Dari 3 titik
wakiu pengamatan ini dapat dilihat perubahan tutupan
lahan dari satu periode waktu ke periode waktu lainnya,
misalnya dari 1992 ke 2000 dan dari 2000 ke 2010.
Berdasarkan data perubahan tutupan lahan ini, akan
diperoleh data emisi karbon selama rentang periode
yang diinginkan.

Tujuan penelitian ini adalah menghitung karbon
tersimpan di Sub-sub DAS Amandit, menghitung emisi
222

rbondi Sub-sub DAS Amandit selama periode tahun
992-2010, berdasarkan data tutupan lahan tahun 1992,
2000 dan 2010 serta memprediksi dan membuat
simulasi emisi karbon sampai tahun 2050 berdasarkan
data tutupan lahan yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sub-sub DAS Amandit
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Alatdan bahanyang
dipergunakan pada penelitian tersebut adalah Citra
Landsat5 TM Tahun 1992, Citra Landsat ETM+ tahun
2000, Citra Landsat ETM+ tahun 2010, Peta DAS dan
Peta RBI, tally sheet perhitungan karbon dan software
REDD Abacus SP.

Cara kerja dari penelitian ini adalah:

1) Persiapan Peta Dasar

Peta dasar yang disiapkan adalah Citra Landsat

5 TM Tahun 1992, Citra Landsat ETM+ Tahun

2000, Citra Landsat ETM+ Tahun 2010, Peta DAS/

Sub DAS, dan Peta Rupabumi Indonesia.

Interpretasi dan Klasifikasi Tutupan Lahan

Interpretasi dan klasifikasi tutupan lahan dilakukan

dalam 3tahap:

a. Pengolahan, interpretasi dan klasifikasi
kelas-kelas tutupan lahan dari citra satelit

b.  Survey lapangan untuk mengecek kelas-
kelas tutupan lahan hasil interpretasi

c.  Validasi tutupan lahan hasil interpretasi dan
menghitung luas masing-masing kelas
tutupan lahan

na
-

3) Pengukuran Karbon Tersimpan di Tingkat Lahan
a. Tahapan kegiatan pengukuran karbon ter-
simpan di skala plot meliputi: Penentuan titik
sampel pengamatan untuk inventarisasi
seluruh Sistem Penggunaan Lahan (SPL)
yang berada dalam satu transek
b.  Deskripsidan karakterisasi masing-masing
sistem penggunaan lahan
c. Estimasikarbon tersimpan, pengukuran ca-
dangan karbon dilakukan di atas permukaan
tanah, pengukuran dilakukan di tingkat po-
hon, tumbuhan bawah, nekromass, dan sera-
sah. Karbon tersimpan di bawah permukaan
tanah diabaikan
4) Membangun relasi kuantitatif antara data karbon
tersimpan per kelas tutupan lahan ditingkat lahan,
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dengan peta tutupanlahan hasil klasifikasi daricitra
satelit. Relasiini kemudian digunakan sebagai dasar
untuk melalukan ekstrapolasi spasial cadangan
karbon di seluruh wilayah Sub-sub DAS Amandit.

Melakukan pendugaan cadangan karbon pada
Sub-sub DAS Amandit, yang dilakukan dengan

(%3]
-

menggunakan informasi luas penutupan lahan
hasil klasifikasi dari citra satelit, dikalikan dengan
data hasil perhitungan karbon tersimpan per kelas

tupan lahan.

6) Henghitung emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit
selama periode tahun 1992-2010, berdasarkan
data tutupan lahan tahun 1992, 2000 dan 2010
menggunakan software REDD Abacus SP

7) Memprediksi emisi karbon di Sub-sub DAS Aman-
dit sampai tahun 2050 menggunakan software
REDD Abacus SP, berdasarkan data dinamika
tutupan lahan yang sudah terjadi ( historical base).
Jika ternyata sampai tahun 2050 terjadi kenaikan
emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit, maka akan
dilakukan simulasi konversi penggunaan lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

e
Pendugaan Karbon Tersimpan di Sub-sub DAS
Amandit

Hasil pengukuran karbon tersimpan pada masing-
masing kelas penutupan Ighan dapat dilihat pada tabel
dibawah. Daritabel terlihat bahwa Hutan Primer memiliki
kandungan karbon paling tinggi, yaitu 214,23 Ton/Ha.
Sementara Tegalan memiliki kandungan karbon paling
rendah, yaitu 1,16 Ton/Ha. Berdasarkan data ini maka
dapat dianalogikan bahwa satu hektar Hutan Primer
dapat menyerap gas karbondioksida (CO,) sebesar
214,23 x 3,67 =786,22 Ton, dan satu hektar Tegalan da-
pat menyerap gas CO, sebesar 1,16 x 3,67 = 4,26 Ton.

Besamya kandungan karbon yang tersimpan pada
Hutan Primer dikarenakan tingginya biomassa vegetasi
yang terdapat pada kelas penutupan lahan tersebut.
Sebab Hutan Primer atau hutan yang tidak terganggu
(Undlisturbed Forest) berisi komposisi vegetasi yang
sudah berumur tua, sehingga diametemya cukup besar.
Sedangkan Tegalan yang merupakan tanaman
semusim (umumnya tanaman herba) memiliki
biomassa yang cukup rendah, sehingga kandungan
karbonnya juga rendah. Rekapitulasi karbon tersimpan

pada masing-masing kelas penutupan lshan disajkan pada
Tabe 7. Hasil pengukuran cadangan karbon di tingkat lahan
pada Tabel 1., kemudian diekstrapolasi menjadi cadangan
karbon di tingkat bentang lahan. Ekstrapolasi dilakukan
dengan mengalikan kandungan karbon masing-masing
kelas tutupan lahan seperti pada tabel di atas, dengan
luas masing-masing kelas tutupan lahan hasil klasifikasi
dan verifikasi lapangan. Hasil ekstrapolasi ini akan
menghasihan cadangan karbon total per kelas tutupan
lahan, dan cadangan karbon total diSub-sub DAS Amandit
padatahun 1992, 2000 dan 2010. Model cadangan

di sub-sub DAS Amandit berupa peta cadangan carbondi
sub-sub DAS Amandittahun 1992, 2000 dan 2010 dapat
dilihat pada gambar 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Karbon tersimpan padamasing-masing kelas
penutupan lahan
Table 1. Carbon stock in a landscape

Penutupan Lahan Kandungan Karbon (Ton/Ha)

Hutan Primer 21423
Hutan Rawa 109,54
Hutan Sekunder 76,40
Hutan Tanaman 5225
Kebun Campuran 7582
Kebun Sawit 37,09
Lahan Terbuka 0,00
Permukiman 0,00
Rawa 2,75
Sawah 0,00
Semak Belukar 4,35
Semak Belukar Rawa 9,15
Tegalan 1,16
Tubuh Air 0.00

Hasil ekstrapolasi cadangan karbon di tingkat
bentang lahan tersebuielengkapnya dapat dilihatpada
Tabel 2. Pada Tabel 2. terlihat bahwa cadangan karbon
di Sub-sub DAS Amandit pada periode tahun 1992,
2000 dan 2010 mengalami penurunan. Yakni dari
8.041.050,28 ton pada tahun 1992, menjadi
7.176.139,49 ton pada tahun 2000, dan hanya tersisa
4.476.645,10 ton padatahun 201 0. Ini berarti telah terjadi
emisi karbon selama periode tersebut.Emisi karbon
yang terjadi selama periode 1992-2010 tersebut tentu-
nya merupakan dampak dari perubahan tipe penutupan
lahan atau penggunaan lahanyang ada. Sepertiterlihat
pada gambar 4. beberapa kelas penutupan lahan
mengalami perubahan luasan yang cukup besar. Peru-
bahan yang paling signifikan pengaruhnya dalam pengu-
rangan cadangan karbon (penyebab emisi), adalah
berkurangnya luas tutupan hutan.
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Gambar 1. Peta cadangan karbon Sub-sub DAS Amandit tahun 1992
Figure 1. Map of Carbon Stock in Amandit Sub-sub DAS in 1992
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Gambar 2. Peta cadangan karbon Sub-sub DAS Amandit tahun 2000

Figure 2. Map of Carbon Stock Amandit Sub-sub DAS in 2000
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Gambar 3. Peta cadangan karbon Sub-sub DAS Amandit tahun 2010
Figure 3. Map of Carbon Stock Amandit Sub-sub DAS in 2010

Pada Gambar 4. terlihat bahwa seluruh daerah
berhutan, kecuali Hutan Tanaman, mengalami
pengurangan luas dalam rentang waktu tahun 1992
sampai 2010. Kehilangan luasan hutan terbesar dialami
oleh Hutan Rawa. Dimana pada tahun 2010, luasan
Hutan Rawa hanya tersisa sekitar 500-an hektar. Ini
dikarenakan pada tahun 2010, daerah yang dulunya
merupakan Hutan Rawa telah berubah menjadi Kebun
Sawit.

Pada Gambar 4 juga tedihat bahwa tutupan lahan
Kebun Campuran adalah yang paling dominan
luasannya. Lebihjauh, grafik juga menunjukkan bahwa
luas Kebun Campuran mengalami fluktuasi (naik-turun)
yang cukup besar. Fluktuasi perubahan luas pada
Kebun Campuran ini berpengaruh nyata pada cadangan
karbon di Sub-sub DAS Amandit. Apalagi jika dilihat
dari hasil pengukuran lapangan, ternyata Kebun
Campuran memiliki kandungan karbon yang cukup
besar, yaitu 75,92 Ton/Ha.

Kebun Campuran merupakan salah satu jenis
usaha pemanfaatan lahan yang cukup memberi

226

keuntungan bagi masyarakat. Melihat kandungan
karbonnya yang cukup tinggi dan cukup memberikan
nilai keuntungan, maka kelas penggunaan lahan ini periu
untuk dipertimbangkan dalam memilih usaha konservasi
untuk menurunkan emisi karbon.Emisi karbon yang
terjadi selama periode 1992-2010 tersebut tentunya
merupakan dampak dar perubahan tipe penutupan
lahan atau penggunaan lahanyang ada. Seperti terlihat
pada gambar grafik dibawah, beberapa kelas penutupan
lahan mengalami perubahan luasan yang cukup besar.
Perubahan yang paling signifikan pengaruhnya dalam
pengurangan cadangan karbon (penyebab emisi),
adalah berkurangnya luas tutupan hutan.

Pada 4. tedihat bahwa seluruh daerah berhutan,
kecuali Hutan Tanaman, mengalamipengurangan luas
dalam rentang waktu tahun 1992 sampai 2010.
Kehilangan luasan hutan terbesar dialami oleh Hutan
Rawa. Dimana padatahun 2010, luasan Hutan Rawa
hanyatersisa sekitar 500-an hektar. Ini dikarenakan pada
tahun 2010, daerah yang dulunya merupakan Hutan
Rawa telah berubah menjadi Kebun Sawit. Pada Gambar
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7.4. jugaterlihat bahwatutupan lahan Kebun Campuran
adalah yang paling dominan luasannya. Lebih jauh, grafik
juga menunjukkan bahwa luas Kebun Campuran
mengalami fluktuasi (naik-turun) yang cukup besar.
Fluktuasi perubahan luas pada Kebun Campuran ini
berpengaruh nyata pada cadangan karbon di Sub-sub
DAS Amandit. Apalagi jika dilihat dari hasil pengukuran
lapangan, temyata Kebun Campuran memiliki kan-
dungan karbon yang cukup besar, yaitu 75,92 Ton/Ha.
Kebun Campuran merupakan salah satu jenis
usaha pemanfaatan lahan yang cukup memberi
keuntungan bagi masyarakat. Melihat kandungan
karbonnya yang cukup tinggi dan cukup memberikan
nilai keuntungan, maka kelas penggunaan lahan ini pedu
untuk diperimbangkan dalam memilih@saha konservasi
untuk menurunkan emisi karbon.Peta cadangan karbon
Sub-sub DAS Amandit tahun 1992, 2000 sampai 2010
memperlihatkan dinamika konsentrasi cadangan
karbon. Pada peta terlihat bahwa dinamika terbesar
terjadi di sekitar jaringan jalan utama, yang berarti daerah
konsentrasi padat penduduk. Hal ini berarti dinamika
cadangan karbon terbesar terjadi diakibatkan oleh
aktivitas manusia. Bukti lainnya terlihat di bagian hulu
Sub-sub DAS Amandit yang relatif tidak mengalami
dinamika. Sebab padadaerahini tidak terdapat jaringan
jalan utama, sehingga aktivitas manusia di dalam
memanfaatkan dan mengkonversilahan juga kurang.

Perhitungan !misi Karbon di Sub-sub DAS
Amandit Periode 1992-20

Hasil-hasil perhitungan emisi karbon di Sub-sub
DAS Amandit selama periode tahun 1992 hingga 2010
diperihatkan oleh tabel-tabel di bawah, dan beberapa
di antaranya ngkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 3. Nilai emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit

periode tahun 1992-2000
Table 3. Carbon emission in Amandit Sub-sub DAS
in 1992-2000
No Keterangan Nilai

1 Emission Per-Ha Area (Mg COZ-eg/Ha.Year)
Eligible Emission Per-Ha Area (Mg CO2-
eg/Ha.Year)

Sequestration Per-Ha Area (Mg CO2-
eg/Ha.Year)

Eligible Sequestration Per-Ha Area (Mg CO2-
eq/Ha.Year)

Emission Total(Mg COZ-eqg/Year)

4
5
5] Eligible Emission Total (Mg CO2-eg/Year)
7
8

7827838
7,827836

6,245142

6,245142

1.960.638 930668
1.960.638 530668
1.564.221 520535
1.564.221 520535

Sequestration Total(Mg CO2-eq/Year)
Eligible Sequestration Total (Mg CO2-eq/Year)

Tabel4. Nilai gmisi karbon di Sub-sub DAS Amandit

periode tahun 2000-2010
Table 4. Carbon emission in Amandit Sub-sub DAS
in 2000-2010
Keterangan Nilai

Emission Per-Ha Area (Mg COZ-eq/Ha Year) 6,136188
Eligible Emission Per-Ha Area (Mg CO2- 6.136188
eq/Ha. Year)
Sequestration Per-Ha Area (Mg CO2-
eq/Ha. Year) 2184360
Eligible Sequestration Per-Ha Area (Mg CO2- 5 184360
eq/Ha.Year)

1.5636.931,411931
1.536.931,411931
547.116,802061
547.116,802061

Emission Total(Mg CO2-eq/Year)
Eligible Emission Total (Mg CO2-eq/Year)
Sequestration Total(Mg COZ-eqfYear)

Eligible Sequestration Total (Mg CO2-eq/Year)

Tabel 5. Nilai laju gmisi karbon di Sub-sub DAS
Amandit selama periode 1992-2010

Table 5. Value of carbon emission in Amandit Sub-
sub DAS during 1992-2010

1992- 2000-
2000 2010
7827836 6136188

7827836 6136188

Period

Emission Per-Ha Area (Mg CO2-eqg/Ha.Year)
Eligible Emission Per-Ha Area (Mg CO2-

eq/Ha. Year)

Sequestration Per-Ha Area (Mg CO2- 6245142 2 184360
eq/Ha Year)

Eligible Sequestration Per-Ha Area (Mg CO2-

eq/Ha. Year) 6,245142 2184360
Laju Emisi 1582693 3951828

Reference Emission Level (REL) 1,682693 5534522

227




Jurnal Hutan Tropis Volume 1 No. 3, Edisi November 2013

4.500.000 -
4.000.000
3.500.000
3.000.000
2.500.000

2.000.000

Karbon Tersimpan (Mg)

1.500.000
1.000.000

ey

500.000

Hutan Kebun

Sekunder

Hutan
Tanaman

Hutan
Primer

Hutan Rawa

Campuran

= 1992
= 2000
w2010

Kebun Sawit Semak
Belukar

Rawa

Semak Tegalan

Belukar

Rawa

Tutupan Lahan

Gambar 4. Perubahan karbon tersimpan tahun 1992, 2000 dan 2010 pada berbagai kelas tutupan lahan di Sub-

sub DAS Amandit

Figure 4. The changes of carbon stock on 1992, 2000 and 2010 in a land covers class of Amandit Sub-sub DAS

Emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit selama
periode tahun 1992 hingga 2000 adalah sebesar
1,582693 Ton/Ha. Sedangkan emisi yang terjadidalam
kurun waktu tahun 2000 hingga 2010 adalah
3,951828Ton/Ha. Ini berarti, berdasarkan kenyataan
yang ada (data riil), telah terjadi kenaikan emisi karbon
sebesar 2,369135 Ton/Ha, atau hampir1 50% sepanjang
tahun 1992 sampai 2010 atau selama 18 tahun.
Kenaikan emisi sebesar ini tidak tedlepas dari besarnya
aktivitas pembukaan lahan hutan di wilayah Sub-sub
DAS Amandit.

Mengingat pemyataan Presiden Soesilo Bambang
Yudhoyono di Copenhagen tahun 2009, bahwa Indone-
sia berkomitmen untuk menurunkan emisi hingga 26%
(dengan dana mandiri) pada tahun 2020, maka dengan
usaha sendiri Sub-sub DAS Amandit harus menjaga
atau memastikan bahwa pada tahun 2020, cadangan
karbon yang terdapat di dalamnya adalah sebesar
5.640.572,826 ton (angka ini dihitung berdasarkan
cadangan karbon Sub-sub DAS Amandit tahun 2010).

Melihat kandungan karbon di Hutan Tanaman
sebesar 52,25 Ton/Ha, maka usaha penurunan emisi
sebesar 26% pada tahun 2020 di Sub-sub DAS
Amandit, artinya Sub-sub DAS Amandit harus
melakukan usaha reboisasi dan penghijauan seluas
(5.640.572,826 - 4.476.645,10)/52,25 = 22.276
228

hektar.Dan seperti pernah dibahas pada bagian
sebelumnya, bahwa Kebun Campuran ternyata memiliki
kandungan karbon yang cukup tinggi dan cukup
menguntungkan bagi masyarakat. Sebagai usaha
altematif, Sub-sub DAS Amandit dapat mengkonversi
lahan menjadi Kebun Campuran seluas (5.640.572,826
-4.476.645,10)/75,92 =15.331 hektar. Tentunya usaha-
usahaini harus disertai dengan tetap mempertahankan
keberadaan hutan yang sudah ada (tidak ada lagi
deforestasi sampai tahun 2010).

Prediksi !misi Karbon di Sub-subDAS
Amandit Sampai Tahun 2050

Prediksi emisi karbon hingga beberapa tahun ke
depan dibuat dengan menggunakan software REDD
Abacus SP. Prediksi dibuat berdasarkan data perubahan
tutupan lahan tahun 2000-2010 (10tahun), dan prediksi
akan dibuat sampai dengantahun 2050 (4 iterasi). Pada
tahap awal, prediksidibuat berdasarkan data perubahan
tutupan lahan yang ada (historical base). Jika temyata
emisi karbonnya naik sampai dengan tahun 2050, maka
akan dibuat simulasi dengan beberapa skenario konversi
penggunaan lahan atau arahan pemanfaatan lahan.
Selengkapnya data hasil simulasi dengan skenario his-
forical base dapat dilihat pada Tabel 7.6. dan 7.7. dan
Gambar7.5.
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Tabel 6. Hasil prediksi total emisi karbon di Sub-sub
DAS Amandit sampai tahun 2050 berdasarkan
data perubahan tutupan lahan periode 2000-
2010

Table 6. Prediction of total carbon emission in Amandit
Sub-sub DAS to 2050 based on Land
Covers changes in 2000-2010

Periode (Tahun)

Net Emission (Mg CQO,-eq/Ha.year)

2000-2010 3,951828
2010-2020 0,695630
2020-2030 0,018281
2030-2040 -0,169676
2040-2050 -0,237879

Tabel 7. Perhitungan Reference Emission Level(REL)
Table 7. Result of Reference Emission Level (REL)

Periade 2000-2010  2010-2020 2020-2030 2030-2040
Emission PerHa
Area (Mg COZ-
eqHa.Year)
Eligitie Emission

2040-205

6136158 2957443 2,237295 2,030307 1952441

Per-Ha Area (Mg
COZeqMa, Year)
Sequestration

6136188 2957443 2,237295 2,030307 1952441

Per-Ha Area (Mg
COz-eqMHa, Year)
Eligitie
Sequestration
Per-Ha Area (Mg
COZ-8qMHa, Year)
Laju Emisi
Reference
Emission Level
REL)

2184360 2261812 2219014 2,199884 2,19032!

2184350 2281812 2,219014 2,199884 2,19032¢

3951828 0,695630 0,018281 0,1698T8 -0,23787

3951828 4647459 4 865740 4,498064 4.25818!

Kurva Emisi Kumulatif Periode Tahun
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Gambar5. Kurvaemisi komulatif periode tahun 2000-
2050 (Historical Base)
Emission of Comulation Curve in 2000-
2050 (Historical Base)

Figure 5.

Hasil prediksi emisi karbon dengan menggunakan
simulasi berdasarkan data perubahan tutupan lahan
yang terjaiselama periode tahun 2000-2010 (histori-
cal base), ternyata menunjukkan bahwa emisi karbon
di Sub-sub DAS Amandit terus turun hingga tahun 2050.
Tentunya dengan asumsi perubahan penutupan lahan
atau karakter penggunaan lahan tetap. Pada tabel di

atas terlihat, bahwa selama periode tahun 2030-2040

dan 2040-2050, terjadi sequestrasi karbon.Hal ini berarti

selama periode tersebutcadangan karbon di Sub-sub

DAS Amandit mengalami penambahan. Laju rata-rata

penurunan emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit

adalah 1,0474 Ton Per Hektar Per Tahun. Angka
penurunan emisi karbon sebesar ini cukup signifikan,

dengan luas Sub-sub DAS Amandit sekitar 250.470

hektar.

Berdasarkan hasil analisis perubahan penutupan
lahan dengan simulasi higtorical base, ada beberapa
penyebab utamaturunnya emisi karbon di Sub-sub DAS
Amandit sampai tahun 2050, yaitu:

1. Konversi Lahan Terbuka, Rawa, Sawah, Semak
Belukar, dan Semak Belukar Rawa menjadi Kebun
Campuran

2. Konversi Lahan Terbuka, Rawa, Sawah, Semak
Belukar Rawa, dan Tubuh Air menjadi Kebun Sawit

3. Keberadaan Hutan Tanaman pada Tahun 2010
(dapat dikatakan sebagai keberhasilan proyek
reboisasi dan penghijauan)

4. SuksesiHutan Sekunder pada Lahan Terbuka dan
Semak Belukar.

Keberadaan penutupan lahan baru pada tahun 2010,
yakni Hutan Tanaman gnembawa pengaruh besarterha-
dap penurunan emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit.
Ini dikarenakan pada tahun 1992 dan 2000 belum ada
Hutan Tanaman. Sehingga jika diasumsikan perubahan
penutupan lahan sampai tahun 2050 adalah tetap, maka
prediksi luasan tutupan lahan Hutan Tanaman pada
periode 2010-2050 berkisar 3.000-4.000-an hektar.
Angka ini dapat didapat dari hasil kalkulasi matriks
prediksi perubahan penggunaan lahan menggunakan
software REDD Abacus SP.

Konversilahan dari Semak Belukar Rawa menjadi
tipe penggunaan lahan baru, yaitu Kebun Sawit pada
periode 2000-2010, juga ikut memberikan sumbangan
pada penurunan emisi karbon di Sub-sub DAS
Amandit.Di samping penurunan emisi, pada beberapa
daerah tertentu di wilayah Sub-sub DAS Amandit
diprediksi mengalami kenaikan emisi. Ini dikarenakan
terjadinya pembukaan lahan, baik Semak Belukar mau-
pun hutan untuk aktivitas pertambangan. Pada citra
satelit, aktivitas pertambangan seperti ini teridentifikasi
darikenampakan lahan terbuka. Perubahan kondisidari
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daerah bervegetasi menjadi tidak bervegetasi (Lahan
Terbuka) tentunya akan menaikkan emisi karbon.

KESIMPULAN

Eutan Primer memiliki kandungan karbon paling
tinggi, yaitu 214,23 Ton/Ha. Sementara Tegalan memiliki
kandungan karbon paling rendah, yaitu 1,16 Ton/Ha.
Berdasarkan data ini maka dapat dianalogikan bahwa
satu hektar Hutan Primer dapat menyerap gas
karbondioksida (CO,) sebesar 786,22 Ton, dan satu
hektar Tegalan hanyadapat menyerap gas CO, sebesar
4.2640n.

Emisi karbon di Sub-sub DAS Amandit selama
periode tahun 1992 hingga 2000 adalah sebesar
1,5682693 Ton/Ma. Sedangkan emisi yang terjadidalam
kurun waktu tahun 2000 hingga 2010 adalah 3,951828
Ton/Ha. Ini berarti, berdasarkan kenyataan yang ada
(datariil), telah terjadi kenaikan emisi karbon sebesar
2,369135Ton/Ha, atau hampir 150% sepanjang tahun
1992 sampai 2010 atau selama 18 tahun.

Hasil prediksi emisi karbon dengan menggunakan
simulasi berdasarkan data perubahan tutupan lahan
yang terjaiselama periode tahun 2000-2010 (histori-
cal base), menunjukkan bahwa emisi karbon di Sub-
sub DAS Amandit terus turun hingga tahun 2050.
Tentunya dengan asumsi perubahan penutupan lahan
atau karakter penggunaan lahan tetap.

Melihat kandungan karbon di Hutan Tanaman
sebesar 52,25 Ton/Ha, maka usaha penurunan emisi
sebesar 26% pada tahun 2020 di Sub-sub DAS
Amandit, artinya Sub-sub DAS Amandit harus
melakukan usaha reboisasi dan penghijjauan seluas
22.276 hektar. Usaha alternatifnya adalah dengan
mengkonversi lahan menjadi Kebun Campuran seluas
15.331 hektar. Tentunya dengan catatan tidak terjadi
lagi deforestasi sampai tahun 2010.
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